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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada pelaku UMKM yang ada di Kecamatan 

Kuranji Kota Padang yang tersebar di 9 Kelurahan sebagai berikut: Ampang, 

Anduring, Gunung Sarik Kalumbuk Korong Gadang, Kuranji, Lubuk Lintah, 

Pasar Ambacang, Dan Sungai Sapih.  

B. Jenis Penelitian  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian lapangan 

(field research) dan bersifat kuantitatif. Menurut Sugiyono, metode penelitian 

kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme yang digunakan untuk meneliti populasi dan sampel, 

pengumpulan datanya menggunakan instrument penelitian, serta menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan sebagai tujuan. Adapun karakter penulisan 

kuantitatif berupa angka-angka dan analisis data menggunakan statistik.71 

Analisis data pada penelitian ini menggunakan SmartPLS (Partial Least 

Square). 

C. Sumber Data 

        Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, data primer 

adalah data yang diambil dan dikumpulkan oleh peneliti yang diperoleh 

 
71 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D. Alfabeta Bandung, 2013, 

hlm 8. 
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dari sumber aslinya. 72 Sumber data pada penelitian ini diperoleh dari 

pelaku UMKM di Kecamatan Kuranji Kota Padang dengan menggunakan 

kuisioner. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi ialah sekelompok elemen yang lengkap berupa orang, objek, 

transaksi atau kejadian yang membuat peneliti tertarik untuk 

mempelajarinya dan menjadikannya objek penelitian.73 Populasi pada 

penelitian ini adalah seluruh UMKM yang ada di Kecamatan Kuranji Kota 

Padang ialah: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
72 Muru Yusuf. Metodelogi Penelitian. Kencana Jakarta, 2014, hlm.4. 
73 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Rhineka 

Cipta Jakarta, 1998, h. 117. 
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Tabel 3.1 

 Usaha mikro kecil menengah (UMKM) Kota Padang 

NO Kelurahan usaha Jumlah 

1 Ampang  Mikro  460 

2 Anduring  Mikro  679 

3 Gunung Sarik Mikro  1035 

4 Kalumbuk  Mikro  598 

5 Korong Gadang  Mikro  808 

6 Kuranji  Mikro  1225 

7 Lubuk Lintah Mikro  636 

8 Pasar Ambacang Mikro  734 

9 Sungai Sapih Mikro  680 

 Total   6855 

Sumber: Dinas Koperasi, Usaha Kecil Menengah, Perindustrian Dan 

Perdagangan (DKUKMPP) Kota Padang tahun 2023. 

 

2. Sampel  

Sampel diartikan sebagai himpunan yang mungkin untuk diperoleh 

dari suatu percobaan. Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan 

sampel dengan accidental sampling. Accidental sampling merupakan 
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teknik penentuan sampel dengan mengambil responden yang kebetulan 

ada atau tersedia disuatu tempat sesuai dengan konteks penelitian.74 

Penulis menentukan ukuran sampel dengan menggunakan rumus 

Slovin yaitu: 

 

Keterangan: 

n= ukuran sampel 

N= ukuran populasi 

𝑒2= error level (tingkat kesalahan) 

Dari rumus tersebut penulis mengambil tingkat error 10% sebagai 

tingkat kesalahan (e= 0,1), dengan demikian: 

𝑛 =
N

1 + 𝑁(𝑒)2
 

𝑛 =
6855

1 + 6855(0,1)2
 

𝑛 =
6855

69,55
 

               𝑛 = 98,56  

Berdasarkan rumus slovin diatas jumlah sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini maka jumlah sampel digenapkan sebanyak 100 responden 

 
74 Arikunto, Suharsimi.Prosedur penelitian. Jakarta 2012. 

𝑛 =
N

1 + 𝑁(𝑒)2
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pelaku usaha mikro yang ada di Kecamatan Kuranji Kota Padang yang 

menggunakan informasi akuntansi sebagai pencatatan laporan keuangan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Kuisioner 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberikan beberapa pertanyaan tertulis kepada 

responden.75 Pernyataan dan pertanyaan pada penelitian ini bersumber 

dari variabel-variabel yang ada. Metode kuesioner memerlukan skala 

dalam mengukur setuju atau tidak setuju responden terhadap suatu objek 

menggunakan skala likert. Skala liker yaitu skala yang digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan presepsi seseorang atau sekelompok orang 

tentang fenomena sosial. Untuk setiap pilihan jawaban diberi skor, maka 

responden harus menggambarkan, mendukung pernyataan (positif) atau 

tidak mendukung pernyataan (negatif).76 Skala likert digunakan untuk 

mengukur variabel dan dijabarkan kedalam indikator vriabel, Indeks yang 

digunakan dalam skala ini adalah: 

 

 

 

 
75   Victirianus, Aries Siswanto. Strategi Dan Langkah-Langkah Penelitian. Graha Ilmu 

Yogyakarta 2012, H.58 
76 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D. Alfabeta Bandung 2012, 

hal.93 
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Tabel 3.2 

Skor Jawaban Skala Likert 

No  Jawaban Skor 

1 Sangat Setuju 5 

2 Setuju  4 

3 Netral  3 

4 Tidak Setuju 2 

5 Sangat Tidak Setuju 1 

2. Media Dokumentasi 

Media dokumentasi adalah media yang digunakan untuk 

mendapatkan beberapa informasi dari sumber tertulis berupa dokumen-

dokumen baik berupa buku-buku, jurnal, peraturan-peraturan, notulen 

rapat dan sebagainya.77  

F. Teknik Analisis Data 

1. Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Uji validitas dengan program SmartPLS 4.0 dapat dilihat dari 

nilai loading faktor tiap indikator konstruk. Syarat yang biasanya 

digunakan untuk menilai validitas yaitu nilai loading faktor harus lebih 

dari 0,70.78 

 

 
77   Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Rineka Cipta Jakarta 

2002, h.231 
78 Gazali, imam 2015, “Partial Lest Squart Konsep Teknik dan Aplikasi dengan Program 

Smart PLS” (Semarang: Universitas Diponegoro Semarang). hal 74. 
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b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk membuktikan akurasi, 

konsistensi, dan ketepatan instrument dalam mengukur kondtruk. 

Dalam PLS-SEM dengan menggunakan program SmartPLS, untuk 

mengukur reliabilitas suatu konstruk dengan indikator refleksif dapat 

dilakukan dengan cara menghitung nilai compasite reliability. Syarat 

yang biasanya digunakan untuk menilai reliabilitas konstruk yaitu 

composite reliability harus lebih besar dari 0,7 untuk penelitian yang 

bersifat confirmatory dan nilai 0,6 - 0,7 masih dapat diterima untuk 

penelitian yang bersifat explanatory.79 

2. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 

data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

dikumpulkan untuk membuat kesimpulan yang berlaku umum.80 

 

 

 

 

 

 
79 Ibid, hal.75 
80 Andra Sofian Saputra, Pengaruh Kompensasi Dan Komitmen Organisasional Terhadap 

Kinerja Karyawan Dimediasi Motivasi Kerja Studi Kasus Dihotel Merah Group Magetan Jawa 

Timur.skripsi. (USI,2018), h.78. 
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3. Analisis SEM-PLS 

a. Evaluasi Model Pengukuran (outer model) 

iOutier miodiel atau m iodiel p iengukuran did iefienisikan s iebagai 

suatu miodiel yang m ienghubungkan s ietiap indikat ior diengan variab iel 

latiennya.  

1) Validitas Konvergen (C ionviergient Validity) 

 P ienilaian cionviergient validity dilakukan b ierdasarkank iorielasi 

antar nilai manif ies diengan nilai k ionstruknya. C ionviergient validity 

dapat ditinjau dari sk ior standardiz ied l ioading factior atau iout ier 

l ioading yang bierarti m iengartikan b iesaran k iorielasi. Ukuran 

rieflieksif individual dinyatakan baik jika sk ior l ioading diatas 0,7. 

Namun sk ior 0,5 - 0,6 dianggap cukup pada tahap awal p ien ielitian.81 

2) Validitas Diskriminan 

Validitas diskriminan b ierhubungan diengan prinsip bahwa 

piengukuran kionstruk yang b ierbieda s ieharusnya tidak b ierkiol ierasi 

tinggi. Dapat dilihat d iengan l ioading kionstruk lat ien, yang akan 

m iempriediksi indikat iornya l iebih baik daripada k ionstruk lainnya. 

Jika kiorielasi kionstruk d iengan p iokiok piengukuran (sietiap indikat ior) 

 
81 Imaim Ghiozaili, ”Aiplikaisi Ainailisis Multivairiaitie Diengain Priograim SPSS”, (Siemairaing: Baidain 

Pienierbit Univiersitais Dipioniegiorio, 2009).  
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l iebih biesar dari 0,5 dari pada ukuran k ionstruk lainnya maka 

validitas d ieskriminan t ierpienuhi.82 

3) Avieragie Variancie iExtract ied (AViE) 

Validitas k ionviergien juga dapat dit ientukan bierdasarkan nilai 

AViE. Priedikt iornya dinyatakan valid bila nilai AV iE > 0,5 

m ienunjukkan ukuran cionv iergien validity baik. Nilai  AViE 

dip ieriol ieh dari p ienjumlahan kuadrat l ioading fact ior dibagi d iengan 

ierrior. Fiormula avieragie variancie iextract ied (AViE) adalah : 

AViE =   
∑𝑢2

∑𝑢2+ ∑𝑠𝑢
 

 

4) Composite Reliability 

Uji rieliabilitas dalam PLS dapat m ienggunakan dua m iet iodie 

yaitu crionbach’s alpha dan c iomp iosit ie rieliability. Cr ionbach‟s alpha 

m iengukur batas bawah nilai r ieliabilitas suatu k ionstruk s iedangkan 

ciomp iosit ie rieliability m iengukur nilai s iesungguhnya rieliabilitas 

suatu kionstruk. Namun, ciomp iosit ie rieliability dinilai liebih baik 

dalam m iengiestimasi k ionsistiensi int iernal suatu kionstruk.83 

 Rulie iof thumb nilai alpha atau ciompiosit ie r ieliability harus liebih 

biesar dari 0,7 m ieskipun nilai 0,6 masih dapat dit ierima. C iomp iositie 

 
82 Ghiozaili, I., & Laitain (2017). “Kionsiep, Tieknik, Aiplikaisi mienggunaikain Smairt PLS 3.0. 

Baidain Pienierbit Univiersitais Dipioniegiorio”. hail 196. 
83 Imaim Ghiozaili, Hiengky Laitain, “Kionsiep, Tieknik, Aiplikaisi Mienggunaikain Smairt PLS Untuk 

Pienielitiain iEmpiris”,(Siemairaing: BP Undip , 2015), 196. 
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rieliability m ienguji nilai rieliabilitas indikat ior-indikat ior pada suatu 

kionstruk. Dari hasil analisis m ienunjukkan bahwa s iemua k ionstruk 

m iem ienuhi krit ieria rieliab iel. Hal ini ditunjukkan d iengan nilai 

ciomp iosit ie rieliability di atas 0,70 s iebagaimana krit ieria yang 

diriekiom iendasikan.84 

b. Evaluasi Model Struktural (inner model) 

 Innier Miodiel atau m iodiel struktural dapat digunakan untuk 

m iempr iediksi hubungan kausal antar variab iel yang diuji. Miodiel 

struktural ini dapat dilihat dari biebierapa indikatior k ioiefisi ien 

diet ierminasi (R2). 

a) R-Square 

R-Squarie yang t ierdapat pada m iodiel Partial L ieast Squar ies 

dapat di ievaluasi diengan m ielihat R-Squarie (Pr iedictivies 

Riel ievancie) untuk m iodiel variab iel. R-Squarie bierfungsi untuk 

m iengukur s iebierapa baik nilai iobsiervasi yang didapat dari m iodiel 

iestimasi param iet iernya. Suatu m iodiel m iempunyai nilai Pr iedictivie 

Riel ievancie jika nilai R-Squarie l iebih biesar dari 0 (n iol), s iedangkan 

suatu m iodiel yang b ierkurang m iemiliki priediectivie R iel ievancie 

m iempunyai nilai Squarie kurang dari 0 (niol). 

 

 

 
84 Ibid, hal 107. 
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4. Uji Hipotesis (Uji t) 

Uji parsial digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

independen tersebut berpengaruh terhadap variabel dependen. Dan 

untuk membuktikan sejauh mana variabel independen tersebut dapat 

berpengaruh terhadap variabel dependen. Dasar pengambilan 

keputusan dari uji parsial yaitu: 

a. Jika signifikansi (probabilitas) < 0.05 atau t hitung > t tabel maka,  

Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya variabel independen 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

b. Jika signifikansi (probabilitas) > 0.05 atau t hitung < hitung tabel  

maka Ha ditolak dan Ho diterima. Artinya variabel independen 

tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

 


